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INTISARI

RUWATAN CENG-BENG: DOA BAKTI KEPADA LELUHUR
MELALUI AKULTURASI BUDAYA JAWA DAN TIONGHOA

Oleh:
Jose Amadeus Krisna
NIM: 232111043
Program Studi Seni Program Magister

Etnis Jawa dan Tionghoa mengenal tradisi menghormati leluhur dan
upacara yang berkaitan dengan kematian dan peringatannya. Tradisi Jawa
menyebutnya sebagai umbul donga yang terdiri dari peringatan 7 hari, 40
hari, 100 hari, 1 tahun, 2 tahun dan 1.000 hari. Tradisi Tionghoa mengenal
upacara sembahyang penghormatan leluhur pada peringatan 49 hari,
setiap malam Imlek, setiap hari Ceng-beng, bulan ke-7 Imlek, dan
peringatan Co-ki atau hari meninggal sang marhum. Tradisi Jawa dan
Tionghoa juga mengenal upacara penolak bala dan permohonan
keselamatan yang dikenal sebagai Ruwatan dalam budaya Jawa atau Ci-
suak dalam budaya Tionghoa. Upacara permohonan keselamatan tersebut
berfokus pada pribadi, lingkungan dan keseimbangan kosmologi. Melihat
persamaan-persamaan  yang ada, pengkarya tertarik untuk
menggubahnya dalam satu karya seni pertunjukan inovatif kreatif yang
dinamakan Ruwatan Ceng-beng sebagai doa bakti kepada leluhur melalui
akulturasi budaya Jawa dan Tionghoa. Karya ini belum pernah ada
sebelumnya, serta memiliki kandungan ilmu pengetahuan kebudayaan
yang kompleks, sehingga dapat menjadi salah satu bentuk kebudayaan
baru bagi masyarakat etnis Jawa dan Tionghoa.

Kata Kunci : Ruwatan, Ceng-beng, Leluhur, Jawa, Tionghoa
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serta impian-impian besar terkait pengembangan kebudayaan di
Indonesia, khususnya budaya Jawa, Tionghoa dan Bali.

Lika-liku perkuliahan Strata-2 Magister di Institut Seni Indonesia
Surakarta dapat terlewati dengan baik meskipun acap kali pengkarya
mengalami pergolakan batin. Terima kasih yang tak terhingga
disampaikan kepada pihak-pihak yang berperan besar dalam kesuksesan
kuliah Magister dari pengkarya, yaitu:

1. Pengelola Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) Jalur Pelaku

Budaya, yang dahulu dikelola oleh Balai Pembiayaan Pendidikan
Tinggi (BPPT) yang kini beralih kepada Pusat Pembiayaan dan
Asesmen Pendidikan Tinggi (PPAPT) yang telah membantu
secara total kepada pengkarya dalam hal pendanaan, administrasi
dan kebutuhan lainnya untuk menempuh pendidikan Strata-2
Magister di Institut Seni Indonesia Surakarta;

2. Ajik Dr. I Nyoman Sukerna, S.Kar., M.Hum. dan jajaran pimpinan
Institut Seni Indonesia Surakarta yang telah menerima pengkarya
sebagai salah satu mahasiswa Strata-2 Magister di Institut Seni
Indonesia Surakarta;

3. Ibu Prof. Dr. Dra. Sunarmi, M.Hum. dan jajaran pimpinan
Pascasarjana Institut Seni Indonesia Surakarta yang telah
menerima pengkarya sebagai salah satu mahasiswa Strata-2
Magister di Institut Seni Indonesia Surakarta;

4. Bapak Dr. Handriyotopo, S.5n., M.Sn. dan jajaran tenaga
pendidikan dosen pengampu Strata-2 Magister di Institut Seni
Indonesia Surakarta yang telah mendidik pengkarya dengan
berbagai ilmu yang sangat bermanfaat;

5. Bapak Dr. Zulkarnain Mistortoify M.Hum. selaku ketua penguji
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Vi



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak Dr. Eko Wahyu Prihantoro, S.5n.,, M.Sn. selaku penguji
utama karya Ruwatan Ceng-beng yang telah memberikan kritik,
saran dan arahan kepada pengkarya;

Mas Dr. Bagong Pujiono, 5.5n., M.Sn. selaku pembimbing karya
Ruwatan Ceng-beng yang telah memberikan kritik, saran, arahan
dan bimbingan penulisan dan penggubahan karya;

Pak Bayu beserta seluruh tenaga administrasi Pascasarjana
Institut Seni Indonesia Surakarta yang telah bekerja keras dan
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23. Pihak-pihak yang telah membantu pengkarya dalam hal budaya
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kepada pengkarya, sehinga karya Ruwatan Ceng-beng ini dapat
terwujud dan tergubah dengan baik.

Semoga karya Ruwatan Ceng-beng ini tidak hanya menjadi satu euforia
dalam titik kehidupan saja, melainkan bisa memberikan berkat, manfaat
dan kebajikan kepada semua makhluk tanpa kecuali.

Sabbe Satta Bhavantu Sukkhitatta
Semoga Semua Makhluk Berbahagia
Om Awigenam Astu Nama Siddham
Om Santi, Santi, Santi, Om.

Surakarta, 25 April 2025

Jose Amadeus Krisna
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Ada-ada

Ayak-ayak

B

Balungan

Bedhol kayon

Buka celuk

Boen Hian Tong

C
Catur

Cakepan
Candhakan

GLOSARIUM

: jenis sulukan yang berfungsi untuk membangun
suasana tegang, geram, marah, tergesa-gesa, atau
hiruk pikuk. Penyajian sulukan ini disertai dengan
dhodhogan (bunyi pukulan cempala pada kotak
wayang), dan/atau keprakan (bunyi sepakan kaki
pada lempengan logam keprak) yang tergantung pada
sisi kotak.

: nama repertoar gending, salah satu jenis gending
yag masuk dalam kategori gending alit.

: sala satu instrumen musik dalam Gamelan Jawa
yang befungsi memainkan notasi chord, terdiri atas
Demung, Saron dan Peking.

pencabutan figur gunungan sebagai tanda
dimulainya pertunjukan wayang kulit.

: vokal pria atau wanita yang mengawali tersajinya
repertoar gending.

: perkumpulan sosial di Kota Semarang yang telah
berdiri sejak tahun 1876. Arti nama perkumpulan ini
adalah Balai Sastra dan Budaya. Pada masa Orde
Baru memiliki nama lain yaitu Perkumpulan Sosial
Rasa Dharma.

: wacana dalang yang disajikan berupa pocapan,
janturan, dan ginem (dialog dan monolog).

: kalimat syair dalam tembang/lagu jawa.

: salah satu jenis adegan dalam pertunjukan wayang.
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Ceng-beng

Ciong

Cio-ko

Ci-suak

Co-ki

D

Dharani

Dou Mu Yuan Jun
F
Feng-shui

: kata ini dilafalkan dalam bahasa Hokkian, sedangkan
bahasa Mandarin secara umum menyebutnya sebagai
Qing Ming, artinya jernih dan terang. Qing Ming
adalah posisi Matahari ke-5 dalam pembagian 24
periode Matahari dalam satu tahun menurut
kalender tradisional Tiongkok. Qing Ming dimulai
ketika Matahari mencapai bujur langit 15° hingga
Matahari mencapai bujur langit 30°. Menurut
kalender Masehi, Qing Ming biasanya dimulai sekitar
4 April hingga 20 April.

: konsep ketidakselarasan shio seseorang dengan shio
tahun berjalan, atau konsep ketidakselarasan shio
seseorang dengan shio orang lain yang berjarak 6 shio.

: istilah sembahyang arwah di bulan ke-7 Imlek
berdasarkan kepercayaan tradisional Tionghoa.

: ritual tolak bala yang dilakukan oleh etnis Tionghoa
menjelang hari Imlek terutama bagi shio yang
mengalami ciong.

: peringatan hari meninggalnya seseorang tepat pada
hari kematian sang marhum setiap tahunnya
menurut tradisi Tionghoa. Istilah lainnya adalah ‘hari
ulang tahun kematian’.

: kitab dan/atau mantra dalam agama Buddha
Mahayana berbahasa Mandarin tetapi berasal dari
bahasa Sansekerta yang kemudian dialihbahasa
menjadi bahasa Mandarin.

: istilah bahasa Mandarin bagi Dewi Marici.

: perhitungan Tionghoa yang khusus dipergunakan
apabila seseorang hendak membangun sebuah
bangunan, baik rumah, kantor hingga makam.
Seseorang akan memilih feng-shui yang baik karena
dipercaya dapat membawa keberuntungan.
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Gawang

Garap

Geblag

Gedebog
Gendhing

Hok-kian

J

Janturan

Jejer

Jineman

Jiong

: jika di dalam pertunjukan wayang sebagai batas
atau bingkai penampilan wayang di layar.

: dibuat agar kualitasnya menjadi lebih baik, usaha
seniman untuk mencapai kualitas yang maksimal.

: arti harfiahnya adalah jatuh terlentang. Sedangkan
dalam konteks slametan adalah upacara doa yang
dilakukan di rumah duka setelah penguburan
jenazah selesai.

: pelepah pisang.

: lagu dalam karawitan setiap jenis memiliki pola-
pola dan diberi nama khusus, didasarkan pada
jumlah: balungan, kethukan, dan kenongan pada setiap
gongan.

dalam bahasa Mandarin internasional disebut
sebagai Fu-jian. Salah satu provinsi besar di daratan
Tiongkok Selatan. Mayoritas leluhur orang Tionghoa
di Indonesia berasal dari wilayah ini.

: narasi dalang untuk melukiskan suatu adegan yang
diserati alunan gending berbunyi lembut (Jawa:
sirepan).

: istilah dalam pedalangan Jawa bagi sebuah adegan
dalam  cerita. = Menurut pedalangan  gaya
Mangkunegaran, jejer adalah istilah bagi adegan
pertama saja dalam pertunjukan wayang, sedangkan
menurut pedalangan gaya Yogyakarta, jejer adalah
penyebutan bagi semua adegan dalam pertunjukan
wayang.

: jenis repertoar musical pendek yang ringan berpusat
pada vokal pesindhen.

: sebutan lain bagi ciong dengan logat Jawa.
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Jugag

K
Kai-guang
Kayon
Kelir

Keprak

Ketawang

King-hoo-ping

Lakon

Ladrang

Lam-koan

Lancaran

Laras

Long-kun-ya

: bentuk singkat atau pendek

: istilah lain dari thiam.
: figur gunungan dalam wayang kulit

kain putih berbentuk persegi panjang yang
digunakan untuk pertunjukan wayang.

: lempengan logam jenis besi, monel, dan atau
perunggu berbentuk persegi yang digunakan untuk
pementasan wayang.

: bentuk gending yang dalam setiap gongan terdiri
dari 16 sabetan (pukulan) balungan.

: istilah doa arwah pada bulan ke-7 Imlek khusus
bagi arwah penasaran, arwah umum dan arwah yang
tidak menerima persembahan dari ahli waris.

: cerita wayang, judul atau nama repertoar cerita
yang disajikan, alur atau jalannya cerita, tokoh utama
pada keseluruhan peristiwa di dalam sebuah cerita.

: salah satu jenis lagu karawitan dengan ciri-ciri
setiap satu pukulan gong terdiri atas empat kali
pukulan kenong, sedangkan setiap satu pukulan
kenong terdiri atas delapan pukulan balungan.

: istilah dalam dialek Hok-kian bagi orkestra musik
dari Tiongkok Selatan.

: bentuk gending yang sangat pendek, 8 ketukan tiap
satu gong.

: nada gamelan (slendro dan pelog).

: nama seorang raja pada masa Dinasti Xia di
Tiongkok, yang dihormati sebagai leluhur pendiri
musik Lam-koan dan menjadi dewa pelindung musik
Lam-koan.
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Majoor Titulair der Chineezen: kepangkatan sipil tertinggi bagi orang

Matang puluh dina

Mitung dina

Medhang miring

Mendhak pisan

Mendhak pindho

Mendhak telu

Meruwat

Ming

Murwakala

N

Tionghoa di Indonesia yang dipilih untuk menjadi
pemimpin suatu komunitas Tionghoa di kota-kota
besar maupun kecil di Hindia Belanda. Majoor Titulair
der Chineezen memiliki bawahan yaitu Liutenant
Titulair der Chineezen dan Kapitein Titulair der
Chineezen. Kantor administasi orang Tionghoa di
masa Hindia Belanda disebut dengan Kong-koan.

upacara doa peringatan setelah 40 hari

meninggalnya seseorang.

upacara doa peringatan setelah tujuh hari

meninggalnya seseorang.

penyampaian pesan atau hal dengan secara
terselubung, tidak langsung, = menggunakan
perumpamaan atau kata-kata yang bukan arti
sesungguhnya melainkan sebuah majas.

upacara doa peringatan setelah satu tahun

meninggalnya seseorang.

upacara doa peringatan setelah dua tahun
meninggalnya seseorang.

: upacara doa peringatan setelah tiga tahun atau 1000
hari meninggalnya seseorang. Istilah lain peringatan
ini adalah nyewu.

: melakukan ritual ruwat pada orang yang tergolong
sukerta.

: sebuah dinasti besar yang didirikan oleh Tjoe Goan-
tiong pada tahun 1368-an untuk menggantikan
Dinasti Yuan yang didirikan oleh Suku Mongolia.
Arti nama dinasti ini adalah terang. Dinasti Ming
didirikan oleh suku-suku asli Tiongkok keturunan
Han.

: salah satu jenis ruwatan dalam tradisi Jawa yang
khusus untuk meruwat orang sukerta.
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Nelung dina

Ngo-heng

Ngo-kok

Ngruwat

Nyadran

Nyatus dina

Nyewu

P
Pakeliran

Pathetan

Pattidana

Peranakan

Pocapan

Po-un

: upacara doa peringatan setelah tiga hari kematian
seseorang.

: penyebutan Wu Xing menggunakan dialek Hokkian.

: lima biji dasar pertanian Tionghoa, juga mewakili 5
unsur (Ngo-heng) terdiri atas beras, jagung, kacang
merah, kacang hijau dan kacang kedelai hitam.

: terjemahan kata ‘meruwat’ dalam bahasa Jawa.

: upacara tabur bunga di makam leluhur pada bulan
ruwah. Tradisi ini juga disebut Ruwahan.

upacara doa peringatan setelah 100 hari
meninggalnya seseorang.

: upacara doa peringatan 1000 hari meninggalnya
seseorang.

: pertunjukan wayang kulit.

: jenis sulukan yang diiringi dengan ricikan tertentu
rebab, gender, gambang, suling, gong yang ditampilkan
dengan suasana tenang dan damai untuk rasa lega
dan pergantian babak.

: istilah dalam bahasa Pali yang merujuk pada doa
bagi arwah leluhur dan pelimpahan jasa bagi yang
telah meninggal.

: sebutan bagi orang Tionghoa yang telah memiliki
darah campuran dengan etnis lokal. Sebutan ini
hanya berlaku bagi orang Tionghoa yang hidup dan
menjadi warga negara di kawasan Indonesia,
Singapura, dan Malaysia.

wacana dalang untuk mendeskripsikan suatu
suasana adegan bisa diiringi gending sirep maupun
tanpa iringan gending sirep.
: istlah bagi sembahyang arwah di bulan ke-7 Imlek
dalam tradisi Buddha Mahayana.
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R
Ricikan

Ruwatan

Sabet

Sa-cap-meh

Sajen

Sampak

Sanggan

Sesajen

Seseg

Shio

Slametan

Srepeg

Sirep

: komponen instrumen alat musik Gamelan Jawa.

: upacara untuk membebaskan dan/atau menetralisir
sesuatu yang dianggap negatif dan diubah menjadi
energi positif.

: unsur pertunjukan wayang yang menggarap unsur
gerak meliputi seluruh gerak wayang di atas

panggungan.
: malam tahun baru Imlek; salah satu sembahyang
leluhur yang rutin dilaksanakan setiap tahun.

: bentuk pendek dari kata “sesajen’.

: bentuk gending dalam repertoar karawitan Jawa di
mana setiap sabetan balungan bebarengan dengan
kempul dan setiap seleh menggunakan gong suwukan.

: metode penataan bilah balungan dalam gamelan
Jawa pada sebuah wadah yang disebut rancakan.

persembahan berupa makanan, bunga dan
perlengkapan lainnya yang ditujukan sebagai simbol
doa kepada Tuhan dan entitas dalam suatu
kepercayaan dan agama di masyarakat.

perubahan tempo semakin mencepat dalam
karawitan pakeliran.

: zodiak Tionghoa yang secara garis besar berjumlah
12 shio, dapat dibagi lagi menjadi 60 (perkalian 12
shio dengan 5 unsur).

: ritual atau upacara adat Jawa yang dilakukan
sebagai ungkapan syukur, perayaan dan/atau
permohonan keselamatan.

: nama repertoar gending, salah satu jenis gending
yang masuk dalam kategori gending alit.

: sajian gending dengan mengurangi volume tabuhan.
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Sudamala

Sukerta

Sulukan

Sutra

Suwuk

T

Tai-sui-ye

Tanceb

Tancep Kayon

Teratai Putih

Thiam

: salah satu jenis ruwatan dalam tradisi Jawa yang
bertujuan untuk mengobat seseorang yang mengidap
penyakit non-medis.

: sebutan bagi orang yang memiliki ciri kelahiran
tertentu dan termasuk menjadi ‘makanan’ Bathara
Kala.

: nyanyian dalang untuk memantabkan suasana
adegan atau membangun suasana batin tokoh.

dalam konteks ini, Sutra berarti kitab agama
Buddha Mahayana berbahasa Mandarin dan asli
berasal dari bahasa Mandarin.

penghentian sebuah gending pada karawitan
pakeliran, biasanya dengan aba-aba keprak atau
dhodhogan kothak oleh dalang.

: 60 jenderal rasi bintang mewakili kombinasi 12 shio
dan 5 unsur secara berurutan, dan merupakan anak
dari Dou Mu Yuan Jun. Seorang Tai-sui-ye memiliki
masa tugas 1 tahun, setelah 60 tahun selesai, maka
kembali ke Tni-sui-ye nomor 1.

posisi duduk atau berdiri wayang dengan
menancapkan pada debog atas atau bawah.

adegan terakhir dalam pertunjukan wayang,
ditandai dalang menancapkan kayon di tengah kelir
sebagai tanda pertunjukan telah selesai.

: sebuah sekte rahasia di Tiongkok sejak masa Dinasti
Song dan bergerak di bidang keagamaan, sosial dan
politik. Sekte ini juga yang memprakarsai pendirian
Perkumpulan Sam Ban Hien dan Hoo Hap Hwee di
Tiongkok dan Asia Tenggara salah satunya di
Indonesia.

proses menyucikan suatu benda atau sarana
peribadatan dalam kepercayaan Tionghoa dengan
menyinari  sarana  peribadatan = menggunakan
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Tionghoa

Tjoe Goan-tjang

U

Umbul Donga

W
Wantah

Wu Xing

Yuan

pantulan sinar matahari dari sebuah kaca yang telah
didoakan.

sebutan untuk orang-orang memiliki darah
keturunan atau leluhur nenek moyang yang berasal
dari Tiongkok, terutama sebutan bagi orang yang
tinggal di luar Tiongkok dan bukan merupakan
warga negara Tiongkok melainkan warga negara di
tempatnya sekarang.

: penyebutan dalam dialek Hokkian bagi nama muda
Kaisar Hongwu, kaisar pertama sekaligus pendiri
Dinasti Ming di Tiongkok. Sebutan dalam bahasa
Mandarin internasional adalah Zhu Yuan Zhang.

: berasal dari kata umbul artinya mengangkat, dan
donga artinya doa. Secara harfiah berarti mengangkat
atau melangitkan doa kepada Tuhan untuk ujub-ujub
doa besar.

: secara gamblang, terus terang, tanpa menggunakan
perumpamaan tertentu.

: lima unsur dalam tradisi Tionghoa, yaitu air, api,
bumi, logam dan kayu. Lima unsur ini mewakili lima
penjuru, yaitu Timur, Barat, Selatan, Utara dan
Tengah. Konsep ini mirip dengan konsep keblat papat
lima pancer dalam tradisi Jawa.

salah satu dinasti yang didirikan oleh suku
Mongolia yang menjajah wilayah Tiongkok. Gelar
raja Dinasti Yuan adalah Khan. Dinasti ini pula yang
sempat menyerang Jayakatwang di Kediri atas
kerjasama dengan Raden Wijaya untuk mendirikan
Kerajaan Majapahit, tetapi setelah Majapahit berdiri,
pasukan Dinasti Yuan dikhianati oleh Raden Wijaya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Wayang yang Dipergunakan dalam Karya "Ruwatan
Ceng-beng"

Gambar 25. Kwik Bie Siang Gambar 26. Ayah Kwik Bie Siang

Koleksi : Ki Purbo Asmoro ] Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 27. Ki Darmajati Gambar 28. Yu Sempruk
Koleksi : Ki Purbo Asmoro Koleksi : Ki Purbo Asmoro
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Gambar 29. Bagas Raka, anak Ki ~ Gambar 30. Bayu Adhi, anak kedua

Darmajati Ki Darmajati
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 31. Bagaskara, anak Gambar 32. Suhu Mo Tjwan
bungsu Ki Darmajati Koleksi : Ki Purbo Asmoro
Koleksi : Ki Purbo Asmoro
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Gambar 33. Murid Suhu Mo Gambar 34. Murid Suhu Mo Tjwan 2

Tjwan 1 Koleksi : Ki Purbo Asmoro
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 35. Murid Suhu Mo Gambar 36. Tokoh Umum di

Tjwan 3 Perkumpulan Boen Hian Tong 1
Koleksi : Ki Purbo Asmoro Koleksi : Ki Purbo Asmoro
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Gambar 37. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong 2
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 38. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong 3
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 39. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong 4
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 40. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong 5
Koleksi : Ki Purbo Asmoro
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Gambar 41. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong 6
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 42. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong 7
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 43. Tokoh Umum di

Perkumpulan Boen Hian Tong 8
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 44. Tokoh Umum di

Perkumpulan Boen Hian Tong 9
Koleksi : Ki Purbo Asmoro
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Gambar 45. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong
10

Gambar 46. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong 11
Koleksi : Jose Amadeus Krisna

_ Kls K1 Pu:bo Asmoro

Gambar 47. Tokoh Umum di
Perkumpulan Boen Hian Tong
12

Koleksi : Jose Amadeus Krisna

Gambar 48. Tokoh Umum

Perkumpulan Boen Hian Tong 13
Koleksi : Jose Amadeus Krisna
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Gambar 49. Tjoe Goan-tjang
Wanda Senapati
Koleksi : Jose Amadeus Krisna

Gambar 50. Tjoe Goan-tjang wanda

Prabu
Koleksi : Jose Amadeus Krisna

Gambar 51. Pasukan
Pemberontakan Pek-lian Kauw 1

Koleksi : Jose Amadeus Krisna

Gambar 52. Pasukan Pemberontakan

Pek-lian Kauw 2
Koleksi : Jose Amadeus Krisna
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Gambar 53. Pasukan
Pemberontakan Pek-lian Kauw 3
Koleksi : Jose Amadeus Krisna

Gambar 54. Pasukan Pemberontakan
Pek-lian Kauw 4
Koleksi : Jose Amadeus Krisna

Gambar 55. Pasukan
Pemberontakan Pek-lian Kauw 5

Koleksi : Jose Amadeus Krisna

Lt

Gambar 56. Pasukan Pemberontakan
Pek-lian Kauw 6
Koleksi : Jose Amadeus Krisna
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Gambar 57. Pasukan Gambar 58. Pasukan Pemberontakan
Pemberontakan Pek-lian Kauw 7 Pek-lian Kauw 8

Koleksi : Jose Amadeus Krisna Koleksi : Jose Amadeus Krisna

Gambar 59. Pasukan Gambar 60. Pasukan Pemberontakan
Pemberontakan Pek-lian Kauw 9 Pek-lian Kauw 10
Koleksi : Jose Amadeus Krisna Koleksi : Jose Amadeus Krisna
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Gambar 61. Pasukan Gambar 62. Pasukan Dinasti Yuan 1

Pemberontakan Pek-lian Kauw Koleksi : Jose Amadeus Krisna
11

Gambar 63. Pasukan Dinasti Gambar 64. Pasukan Dinasti Yuan 3
Yuan 2 Koleksi : Jose Amadeus Krisna
Koleksi : Jose Amadeus Krisna
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Gambar 65. Pasukan Dinasti
Yuan 4
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 66. Pasukan Dinasti Yuan 5
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 67. Pasukan Dinasti
Yuan 6
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 68. Tokoh Pendduk Desal
Koleksi : Ki Purbo Asmoro
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Gambar 69. Tokoh Penduduk
Desa 2
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 70. Tokoh Penduuk Desa 3

Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 71. Tokoh Penuduk
Desa 4
Koleksi : Ki Purbo Asmoro

Gambar 72. Tokoh Penduduk Desa 5

Koleksi : Ki Purbo Asmoro
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Lampiran 2. Daftar Sesaji yang Dipergunakan dalam Karya "Ruwatan
Ceng-beng"

Gambar 73. Batik Slobog . abr 4. Batik Sidaluhur
Sumber : Koleksi Pribadi Sumber : Pinterest
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Gambar 75. Batik Satriya Wibawa Gambar 76. Batik Parang

Sumber : Koleksi Pribadi Kembang
Sumber : Koleksi Pribadi

Gambar 77. Batik Poleng Gambar 78. Batik Wahyu

Sumber : Pinterest Tumurun
Sumber : Koleksi Pribadi
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Gambar 79. Batik Sidamulya
Sumber : Koleksi Pribadi

Gambar 81. Ilustrasi Jenang Abang
Sumber : Canva Al Generator

Gambar 83. Ilustrasi Jenang
Pliringan
Sumber : Canva Al Generator

Gambear 85. Ilustrasi Jenang Slewah
Sumber : Canva Al Generator

Gambar 80. Ilustrasi ]enangHPutih
Sumber : Canva AI Generator

Gambar 82. Ilustrasi Jenang
Palang
Sumber : Canva Al Generator

Gambar 84. Ilustrasi Jenang Baro- |
baro
Sumber : Canva Al Generator

Gambar 86. Ilustrasi ]enang
Manggul
Sumber : Canva Al Generator
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Gambar 87. Sam-seng Ikan, Ayam,
Kambing - Sembahyang Ceng-beng
Boen Hian Tong 8 April 2025

. = =
Gambar 88. Ayam Masak Cin -

Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong 8 April 2025
‘Sumber : Koleksi Pribadi

Sumbr : Koleksi Pribadi
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Gambar 89. Ayam Masak O' -
Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong - 8 April 2025

a3 p w o O
Gambar 90. Rebung Masak Ca -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025

......................................... Sumber : Koleksi Pribadi
\ - jul ~

Gambar 91. Cai - Sembahyang
Ceng-beng Boen Hian Tong - 8
April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi

Sumber : Koleksi Pribadi
e oy

Gambar 92. Opor Ayam -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi
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Gambar 93. Sambal Goreng Telur
Rempela Ati - Sembahyang Ceng-
beng Boen Hian Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Prib
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Gambar 95. Mi Goreng
Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong 8 April 2025

.....

Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
‘Sumber : Koleksi Pribadi

Gambar 96. Mi-hun Goreng -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025

Sumber: Koleksi Pribadi
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Gambar 97. Orak-arik Rebung -
Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi

Sumber : Koleksi Pribadi
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Gambar 98. Sup Hie-sit -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi
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Gambar 99. Kue Moho -
Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong - 8 April 2025
Sumber Koleksi Prlbadl

ar 101. Kue Angu
Sumber : Pinterest

Gambar 100. Kue Miku -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber Kolek51 Pribadi

Gambar 102. Kue Wajik -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber Kolek51 Pribadi

Gambar 103. Kue Lapls -
Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi

Gambar 104. Kue Nagasari -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi
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Gambar 105. Pastel Tutup -
Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong - 8 April 2025
Sumber Kolek51 Prlbadl

Gambar 107. Buah Apel -
Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong - 8 April 2025
Sumber Kolek51 Pribadi

Gambar 106. Getuk Lindri -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber Kolek51 Pribadi

Gambar 108. Buah Jeruk -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025

Gambar 109. Buah Pir -

Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi

Sumber : Koleksi Pribadi

Gambar 110. Pisang Raja -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi
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Gambar 111. Set Mangkuk berisi
Nasi Putih, Sendok, Sumpit, Teh
dan Arak Putih pada Sloki -
Sembahyang Ceng-beng Boen Hian
Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi

Gambar 113. Sajen Jawa: Kopi

Pahit, Cerutu, Sirih Kinang dan

Kembang Telon - Sembahyang

Ceng-beng Boen Hian Tong - 8
April 2025

Sumber : Koleksi Pribadi

Gambar 112. Te-liauw -
Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi

Gambar 114. Gorengan Mendoan
- Sembahyang Ceng-beng Boen
Hian Tong - 8 April 2025
Sumber : Koleksi Pribadi

238



	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR PUSTAKA
	GLOSARIUM
	LAMPIRAN

